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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian profil pengobatan Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) pada anak di Apotek PrayaFarma dari bulan Januari sampai Juli 2021 

menunjukkan bahwa:  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa anak laki-laki paling banyak 

menderita Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), dan pengobatan utama 

ISPA adalah amoksisilin, obat yang paling umum digunakan menyertainya 

yaitu puyer ISPA yaitu terdiri dari berbagai macam obat didalamnya yaitu 

salbutamol, cetirizine, GG (Gylceryl guaiacolate),erdosteine, kombinasi 

(pseudoephedrine HCL dan triprolidine HCL). 

5.2 Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk mengetahui ketepatan 

pengobatan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). 
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 Lampiran 1. Perhitungan Persentase 

   Jenis 

kelamin 

Jumlah 

pasien 
Persentase 

Perempuan 8 31% 

Laki-laki 18 69% 

Total 26 100% 

   

   

   
Umur 

Jumlah 

pasien 
Persentase 

 3 bulan 9 35% 

1-3 tahun 17 65% 

Total 26 100% 

   
Jenis obat Jumlah Pasien Persentase 

Puyer ISPA 23 34% 

Paracetamol 15 22% 

Vitamin 10 15% 

Lasal nebu 20 29% 

Total 68 100% 

   
 

  Obat 

Antibiotik 
Jumlah pasien Persentase 

Amoxicillin 

syr 
19 43% 

Cefadroxil  

syr 
10 23% 

Cefadroxil 

tab 
15 34% 

Total 44 100% 
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Lampiran 2. Data Demografi dan Pengobatan Pasien 

No No 
Rekam 

medik 

Nama  
Pasien 

Jenis 
kelamin 

Umur BB Diagnosa utama Obat 

1 014432 H P  1 tahun  11 kg    

 ISPA 

 Zink syr 

 Parasetamol  

 Ottopan drop 

 Puyer ISPA 

 Cefixime syr 

2 023383 M P 1 tahun 7,4 
kg 

 ISPA   Puyer ISPA 

 Lapicef drop 

 Turpas drop 

 Curbexoan syr  

3 016227 S L 3,5tahun 15 kg  ISPA  Clamixcin  

 Lasal expectroan 

 Puyer ISPA 

4 007430 K P 3,3 

tahun 

12,5 

kg 
 ISPA  Amoxan 

 Ottopan  

 Puyer ISPA 

5 007992 M L 3,8 

tahun 

9 kg  ISPA  Puyer ISPA 

 Lasal nebu 

 Cefixime syr 

6 005336 W L 1 tahun 8,2 

kg 
 ISPA  Puyer ISPA  

 Amoxan drop 

 Ottopan drop 

7 031936  M L 3 tahun 10  
kg 

 ISPA 

 Foronh

el  

 Berason 

 Clamixin 

 Lasal expectroan 

8 024206 M. N L 1 tahun  3,5 

kg  
 ISPA  Amoxan  

 Puyer ISPA 

9 026764 A P 2 tahun 5 kg  ISPA  Puyer ISPA 

 Amoxan 

10 017842 F P 1 tahun 3,5 

kg  
 ISPA  Zinc syr 

 Protein cap 

 Nevarit 

11 021048 A P 3 tahun 9 kg   ISPA  Puyer ISPA 

 Amoxan 

12 024198 A P 3 tahun 12 kg   ISPA   Puyer ISPA 

13 011125 A P 2 tahun  12 kg  ISPA   Clamixin ssyr 

 Puyer ISPA 

14 012035 R L 3 tahun 15 kg  ISPA  Clamixin forte dry 

syr 

 Puyer ISPA  

15 021530 R L 2 tahun 3,5 

kg 
 ISPA  Lasal nebu 

 Puyer ISPA 

16 018641 L.G L  3 tahun 8 kg  ISPA   Nebu  

 Puyer ISPA 

 Amoxan drop 

 Otopan drop 

17 023383 A L 1 tahun 14,5  ISPA  Puyer ISPA 

 Amoxa 

18 038468 A L 2 tahun  9 kg  ISPA  Amoxan drop 

 Lasal nebu 

 Puyer ISPA 
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19 016359 D L 1 tahun 3,5 

kg  
 ISPA  Puyer ISPA 

 Clamixin syr 

 Cortamin syr  

20 023829 M.M L 3,8 
tahun 

9 kg  ISPA  Alerfed syr 

 MRSA 

21 024726 M.D L 3  tahun   ISPA  Amoxan drop 

 Lasal nebu 

 Puyer ISPA 

22 039418 H L 2 tahun 13  ISPA   Puyer ISPA 

 Clamixin syr 

 Cortamin syr 

 Lasal nenu 

23 010706 I L 1 tahun 5 kg  ISPA  Amoxan drop 

 Lasal nebu 

 Puyer ISPA 

24 052202 I L 3 tahun 11  ISPA   Zamel syr 

 Zibramax syr 

 Fluimucy syr 

25 024206 M L 1 tahun 9  ISPA  Lasal nebu 

 Clamixin forte  

 Amoxan  

26 022041 R L 2 tahun 11  ISPA  Lasal nebu 

 Clamixin forte 

 Amoxan 
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